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Abstrak 

Website company profile PT. Nazmalogy Loka Lastari sebelumnya hanya berfungsi sebagai 

media informasi dan belum menyediakan sarana interaksi pengguna secara terintegrasi, 

sehingga komunikasi antara perusahaan dan pengguna belum terdokumentasi dengan baik. 

Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan modul komunitas pada website company profile 

untuk mendukung interaksi dan komunikasi pengguna. Kebaruan penelitian terletak pada 

integrasi fitur postingan, komentar, likes, notifikasi, manajemen pengguna berbasis role, serta AI 

Assistant berbasis Gemini API. Pengembangan sistem menggunakan metode Agile yang meliputi 

requirements, design, development, testing, dan review. Hasil implementasi menunjukkan seluruh 

fitur berhasil dikembangkan sesuai kebutuhan sistem. Pengujian menunjukkan tingkat 

keberhasilan fungsional sebesar 100%, tingkat penerimaan pengguna (UAT) sebesar 84% 

dengan kategori sangat layak, serta akurasi respons AI Assistant sebesar 80%. Secara 

keseluruhan, modul komunitas berhasil diimplementasikan sebagai sarana interaksi dan akses 

informasi terintegrasi pada website company profile. 

Kata Kunci: Pengembangan Agile, Platform Komunitas, Profil Perusahaan, Laravel. 
 

Abstract 

Previously, PT. Nazmalogy Loka Lastari's company profile website functioned solely as an 

information medium and lacked integrated user interaction capabilities, resulting in poorly 

documented communication between the company and its users. This study aimed to implement a 

community module in the company profile website to facilitate user interaction and 

communication. The research introduced new features, including posts, comments, likes, 

notifications, role-based user management, and an AI Assistant powered by the Gemini API. The 

system development followed an Agile methodology, encompassing requirements, design, 

development, testing, and review phases. The implementation results confirmed that all features 

were successfully developed according to the system requirements. The tests showed a 100% 

functional success rate, a user acceptance rate (UAT) of 84%—classified as "very suitable"—and 

an 80% response accuracy rate for the AI Assistant. Overall, the community module was 

successfully implemented, providing an integrated platform for interaction and information 

access on the company profile website. 

Keywords: Agile Development, Community Platform, Company profile, Laravel. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi mendorong perusahaan untuk memanfaatkan media 

digital sebagai sarana utama dalam menyampaikan informasi dan membangun hubungan dengan 

pengguna. Salah satu media yang umum digunakan adalah website company profile, yang 

berfungsi untuk menampilkan identitas perusahaan, produk, serta layanan kepada public [1], [2]. 

Namun, seiring meningkatnya ekspektasi pengguna, website tidak lagi cukup hanya bersifat 

informatif, tetapi juga dituntut mampu menyediakan sarana interaksi yang mendukung 

keterlibatan pengguna secara aktif [3], [4]. Website dengan fitur interaktif dapat membuka 

peluang komunikasi dua arah antara perusahaan dan pengguna, sehingga mendukung pertukaran 

informasi, penyampaian umpan balik, serta hubungan yang lebih dekat [5], [6]. Salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan untuk mendukung hal tersebut adalah dengan menyediakan 

fitur atau modul yang mampu memfasilitasi interaksi pengguna secara berkelanjutan [7], [8]. 

PT. Nazmalogy Loka Lastari sebagai perusahaan di bidang teknologi informasi 

membutuhkan website company profile yang tidak hanya menyajikan informasi statis, tetapi juga 

mampu mendukung interaksi pengguna[9], [10], [11], [12], . Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mendukung hal tersebut adalah dengan menambahkan modul komunitas[13], 

[14]. Modul komunitas dapat berperan sebagai wadah diskusi, berbagi informasi, serta 

komunikasi antara pengguna dan perusahaan melalui fitur seperti forum diskusi dan tanya jawab 

(Q&A), sehingga pengguna tidak hanya menjadi pengunjung pasif tetapi juga dapat berkontribusi 

aktif dalam menyampaikan masukan[4], [15],  [16], [17]. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan website company profile sebagai 

media informasi dan promosi Perusahaan [18], [19]. Di sisi lain, penelitian mengenai komunitas 

digital menunjukkan bahwa forum diskusi dan platform komunitas dapat meningkatkan 

keterlibatan (engagement), partisipasi, serta komunikasi antar pengguna dalam lingkungan digital 

[8], [14]. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih mengembangkan website company 

profile dan platform komunitas sebagai dua sistem yang terpisah. Selain itu, integrasi modul 

komunitas ke dalam website company profile sebagai sarana komunikasi dua arah yang terpusat 

masih jarang dibahas. 

Research gap tersebut sejalan dengan kondisi PT. Nazmalogy Loka Lastari yang belum 

memiliki modul komunitas memadai, sehingga interaksi antara pengguna dan perusahaan masih 

terbatas dan data interaksi belum terintegrasi dalam satu platform[20]. Padahal, data aktivitas 

pengguna berpotensi menjadi sumber insight yang bernilai bagi pengembangan layanan dan 

peningkatan pengalaman pengguna[21]. Hasil wawancara terstruktur pada 24 September 2025 

dengan Direktur Operasional perusahaan juga menunjukkan bahwa komunikasi pengguna belum 

terdokumentasi secara sistematis, partisipasi pengguna belum terkelola optimal, serta belum 

tersedia data historis interaksi yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi layanan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan merancang dan 

mengimplementasikan modul komunitas pada website company profile PT. Nazmalogy Loka 

Lastari sebagai sarana interaksi dan komunikasi pengguna dalam satu platform terintegrasi. 

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Agile Development. Kontribusi penelitian 

ini berupa implementasi modul komunitas yang terintegrasi dengan fitur postingan, komentar, 

notifikasi, manajemen pengguna berbasis role, serta AI Assistant berbasis Gemini API sebagai 

pendukung akses informasi yang lebih interaktif. 

 

2. METODE 
Penelitian ini menerapkan metode Agile Development sebagai pendekatan utama dalam 

proses pengembangan sistem [22], [23], [24]. Metode ini dipilih karena sistem yang 
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dikembangkan berupa penambahan modul baru pada website yang sudah berjalan, sehingga 

memerlukan pendekatan yang iteratif, fleksibel, dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan. 

Dibandingkan metode waterfall yang bersifat linear, Agile lebih sesuai karena memungkinkan 

evaluasi dan penyesuaian dilakukan secara berulang selama proses pengembangan. 

Tahapan Agile yang digunakan meliputi requirements, design, development, testing, dan 

review [25]. Setiap tahap dilakukan secara iteratif sehingga hasil pengembangan dapat dievaluasi 

sebelum dilanjutkan ke tahap berikutnya. Implementasi iterasi pengembangan modul komunitas 

disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Implementasi Iterasi Agile Development 

Iterasi Tahap Utama Aktivitas Ouput 

Iterasi 1 Requirements Wawancara, studi pustaka, 

analisis PIECES 

Dokumen kebutuhan sistem 

Iterasi 2 Design Perancangan use case dan 

basis data 

Use case diagram & database 

design 

Iterasi 3 

 

Iterasi 4 

  

Iterasi 5 

 

 

Iterasi 6 

 

Development 

 

Development 

 

Development 

 

 

Testing dan Review 

mplementasi autentikasi dan 

profil 

Implementasi fitur 

komunitas 

Implementasi fitur  

administrasi dan AI 

Assistant 

Pengujian dan evaluasi 

sistem 

Registrasi, login, manajemen 

profil 

Postingan, komentar, like, 

notifikasi 

Dashboard admin,  

user/community management, 

Gemini API 

Hasil pengujian & perbaikan 

2.1 Requirements (Kebutuhan) 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur dengan Direktur Operasional 

PT. Nazmalogy Loka Lastari pada 24 September 2025 serta studi pustaka terkait website company 

profile, komunitas digital, Agile Development, dan AI Assistant[26]. Tahap ini bertujuan 

mengidentifikasi kondisi sistem, kebutuhan bisnis, dan permasalahan pengelolaan interaksi 

pengguna. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa website company profile PT. Nazmalogy Loka 

Lastari belum memiliki modul komunitas untuk memfasilitasi interaksi pengguna maupun 

komunikasi dengan perusahaan. Akibatnya, komunikasi dan umpan balik pengguna belum 

terdokumentasi secara terpusat.  

Untuk menganalisis kelemahan sistem secara sistematis, digunakan metode PIECES yang 

mencakup aspek Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service. 

Ringkasan analisis disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Analisis Kelemahan Sistem Menggunakan Metode PIECES 

Aspek PIECES Analisis Kelemahan Sistem yang Berjalan 

Performance (Kinerja) Website masih bersifat statis dan belum mendukung interaksi 

real-time 

Information (Informasi) Data pertanyaan dan masukan pengguna belum terdokumentasi 

Economy (Ekonomi) Pemanfaatan umpan balik pengguna belum optimal  

Control (Pengendalian) Monitoring aktivitas pengguna belum terpusat  

Efficiency (Efisiensi) Pengelolaan komunikasi masih manual  

Service (Pelayanan) Layanan interaktif kepada pengguna masih terbatas  

Berdasarkan analisis tersebut, diperlukan modul komunitas yang mendukung interaksi, 

pengelolaan aktivitas, dan penyimpanan data dalam satu platform terintegrasi. Analisis kebutuhan 

fungsional sistem ditunjukkan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Analisis Kebutuhan Sistem 

No Aktor Kebutuhan fungsional 

1 Pengguna Registrasi, login (termasuk Google), dan pengelolaan profil 

2 Pengguna Membuat postingan, komentar, like, notifikasi 
 

3 Pengguna Sistem menyediakan fitur AI Assistant  
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4 

5 

 

Admin 

Superadmin 
Moderasi konten dan akses data pengguna/komunitas 

CRUD data pengguna, komunitas, role, dan konfigurasi sistem 

2.2 Design (Perancangan) 

Tahap perancangan dilakukan berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi pada 

tahap requirements. Perancangan sistem mencakup desain fungsional menggunakan use case 

diagram untuk menggambarkan interaksi antar aktor dengan sistem, serta perancangan basis data 

menggunakan struktur tabel untuk mendefinisikan entitas dan relasi data yang dibutuhkan dalam 

modul komunitas. 

 

 
Gambar 1. Use Case Diagram Modul Komunitas 

Diagram use case komunitas menggambarkan interaksi antara aktor Pengguna, Admin, 

dan Superadmin dalam sistem komunitas berbasis web. Pengguna dapat melakukan registrasi dan 

login, termasuk melalui akun Google, kemudian mengelola profil, membuat postingan, komentar, 

like, menerima notifikasi, menggunakan AI Assistant, serta logout dari sistem. Admin berperan 

dalam pengawasan aktivitas komunitas melalui akses data pengguna dan komunitas serta 

moderasi konten yang tidak sesuai aturan. Sementara itu, Superadmin memiliki hak akses penuh 

untuk mengelola pengguna, komunitas, dan konfigurasi sistem. Pembagian hak akses ini 

mendukung pengelolaan sistem yang lebih terstruktur dan aman. 

 
Gambar 2. Tabel Database 

Tabel-tabel pada basis data ini dirancang untuk menyimpan data utama yang dibutuhkan 

oleh sistem, seperti data pengguna, komunitas, konten, serta interaksi antar pengguna. Hubungan 

antar tabel dibangun menggunakan relasi one-to-many guna memastikan integritas data dan 

mendukung proses pengelolaan informasi secara terstruktur.  
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2.3 Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan dengan mengimplementasikan hasil perancangan ke 

dalam sistem menggunakan framework Laravel 11 berbasis PHP, MySQL sebagai basis data, 

serta Node.js sebagai pendukung proses server. Website dijalankan pada server Ubuntu 22.04 

dengan web server Nginx, sementara fitur chatbot AI diintegrasikan menggunakan Gemini API 

untuk menghasilkan respons otomatis terhadap pertanyaan pengguna[27], [28], [29], [30] . Proses 

pengembangan dilakukan secara iteratif, di mana setiap fitur yang selesai dikembangkan langsung 

diuji sebelum dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

2.4 Testing (Pengujian) 

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan sistem memenuhi kebutuhan fungsional, 

kualitas respons AI Assistant, serta dapat diterima oleh pengguna. Pengujian meliputi Black Box 

Testing, User Acceptance Testing (UAT), dan pengujian kualitas respons AI Assistant.  

Black Box Testing digunakan untuk memverifikasi kesesuaian fungsi sistem terhadap 

kebutuhan tanpa memperhatikan struktur internal kode program. Metode ini dipilih karena 

berfokus pada hubungan input dan output, sehingga sesuai untuk memastikan setiap fitur modul 

komunitas berjalan sesuai skenario penggunaan yang dirancang. Pengujian mencakup fitur 

autentikasi, pengelolaan profil, postingan, komentar, like, notifikasi, AI Assistant, dan fitur 

administrasi. Persentase keberhasilan dihitung menggunakan persamaan berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 =  (
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑒𝑛𝑎𝑟𝑖𝑜 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑘𝑒𝑛𝑎𝑟𝑖𝑜
) × 100%        (1) 

User Acceptance Testing (UAT) untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna 

berdasarkan pengalaman penggunaan secara langsung. Metode ini dipilih karena mampu 

mengevaluasi sistem dari aspek kemudahan penggunaan, kualitas informasi, dan efisiensi 

interaksi. Pengujian melibatkan 15 responden dengan instrumen skala Likert 1–5 yang mencakup 

kemudahan penggunaan, relevansi dan kecepatan respons AI Assistant, kinerja notifikasi, serta 

efisiensi akses informasi. 

Pengujian AI Assistant dilakukan menggunakan 10 skenario pertanyaan terkait profil 

perusahaan, fitur komunitas, dan layanan sistem. Evaluasi didasarkan pada kesesuaian jawaban, 

keberhasilan pencarian informasi, dan waktu respons. Respons dikategorikan menjadi “Sesuai” 

dan “Tidak Sesuai”, dengan akurasi dihitung menggunakan persamaan berikut: 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  (
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑒𝑛𝑎𝑟𝑖𝑜 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
) × 100%                  (2) 

2.5 Review (Ulasan) 

Tahap review dilakukan pada setiap akhir iterasi dengan membandingkan hasil 

implementasi terhadap kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan pada tahap requirements. 

Hasil peninjauan digunakan sebagai dasar perbaikan fitur sebelum proses pengembangan 

dilanjutkan ke iterasi berikutnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Modul komunitas berhasil diimplementasikan dan terintegrasi pada website company 

profile PT. Nazmalogy Loka Lastari. Sistem dikembangkan menggunakan metode Agile secara 

iteratif hingga seluruh fitur yang telah didefinisikan pada tahap requirements berhasil 

diimplementasikan. Bagian ini menyajikan hasil implementasi antarmuka sistem serta hasil 

pengujian fungsional menggunakan metode Black Box Testing. 

3.1 Implementasi Antarmuka Sistem 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Register dan Login 
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Proses autentikasi modul komunitas diimplementasikan melalui fitur register dan login 

untuk memastikan keamanan akses serta mempermudah pengguna bergabung ke dalam platform. 

Register dilakukan dalam dua tahap, yaitu pengisian data dasar dan penetapan kata sandi. Selain 

autentikasi menggunakan email dan kata sandi, sistem juga mendukung Single Sign-On (SSO) 

melalui akun Google untuk mengurangi hambatan akses pengguna. Mekanisme ini mendukung 

keamanan sistem sekaligus kemudahan penggunaan. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Komunitas,Chat AI Assistant edit Profile Pengguna 

Halaman beranda komunitas menjadi pusat aktivitas pengguna setelah autentikasi, 

dengan fitur postingan, like, komentar, notifikasi, serta AI Assistant untuk membantu akses 

informasi secara cepat. Sistem juga menyediakan fitur edit profil untuk memperbarui data 

personal pengguna. Implementasi fitur-fitur tersebut mendukung interaksi pengguna, pengelolaan 

identitas, dan akses informasi yang lebih efisien dalam platform komunitas. 

  

 
Gambar 6. Tampilan halaman dashboard, user management, dan communitity superadmin/admin 

Halaman dashboard admin dan superadmin berfungsi sebagai pusat kendali untuk 

memantau data pengguna, komunitas, dan aktivitas sistem secara terpusat. Sistem juga 

menyediakan fitur User Management dan Communities untuk mendukung pengelolaan data 

pengguna serta komunitas secara terstruktur. Selain itu, penerapan role-based access control 

membedakan hak akses admin dan superadmin sehingga pengawasan, keamanan, dan tata kelola 

sistem berjalan lebih efektif. 

3.2 Analisis Implementasi Modul Komunitas 

Implementasi modul komunitas pada website company profile PT. Nazmalogy Loka 

Lastari dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan wawancara dengan Direktur 

Operasional perusahaan. Temuan awal menunjukkan bahwa website sebelumnya masih berfungsi 

sebagai media informasi satu arah dan belum menyediakan sarana interaksi langsung antara 

perusahaan dan pengguna, sehingga komunikasi belum terdokumentasi secara sistematis. Untuk 

menjawab kebutuhan tersebut, dikembangkan modul komunitas yang menyediakan fitur 

postingan, komentar, like, notifikasi, manajemen pengguna berbasis role, serta AI Assistant 

berbasis Gemini API. Integrasi fitur-fitur tersebut memungkinkan interaksi antar pengguna 

berlangsung dalam satu platform terintegrasi sekaligus mendukung penyimpanan riwayat 

aktivitas sebagai sumber informasi pendukung pengelolaan layanan perusahaan. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, Harahap et al. [11], Umam et al. [13], dan 

Saputra et al. [16] telah mengembangkan sistem komunitas berbasis web yang mendukung 
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interaksi dan pengelolaan data pengguna, namun belum mengintegrasikan platform tersebut 

dengan teknologi AI. Sementara itu, Belda-Medina dan Kokošková [26] menunjukkan bahwa 

chatbot dapat meningkatkan efisiensi interaksi, tetapi implementasinya masih terbatas pada 

konteks edukasi. Berdasarkan perbandingan tersebut, kontribusi utama penelitian ini terletak pada 

integrasi modul komunitas dan AI Assistant berbasis Gemini API pada website company profile. 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa permasalahan komunikasi dua arah pada sistem 

sebelumnya berhasil diakomodasi melalui fitur interaksi komunitas dan AI Assistant yang 

mendukung akses informasi secara lebih cepat. Penelitian ini memiliki keunggulan pada integrasi 

fitur interaksi sosial dan AI Assistant dalam satu ekosistem digital. Namun, keterbatasan 

penelitian terletak pada ketergantungan AI Assistant terhadap basis pengetahuan sistem, sehingga 

respons pada pertanyaan di luar cakupan data masih dapat bersifat umum. Selain itu, modul 

komunitas yang dikembangkan masih berfokus pada fitur interaksi dasar dan belum mencakup 

fitur lanjutan seperti moderasi konten otomatis maupun personalisasi rekomendasi konten. 

3.3 Implementasi AI Assistant Berbasis Gemini API 

Sebagai AI Assistant berbasis Google Gemini diintegrasikan sebagai fitur pendukung 

pada modul komunitas untuk membantu pengguna memperoleh informasi secara cepat melalui 

percakapan langsung pada website PT. Nazmalogy Loka Lastari. Saat pengguna mengirim 

pertanyaan melalui antarmuka chatbot, sistem memproses input pada server berbasis Laravel, 

kemudian meneruskannya ke Gemini API untuk pemrosesan bahasa alami. Respons yang 

dihasilkan selanjutnya dikembalikan ke server dan ditampilkan kepada pengguna secara real-time 

pada jendela chatbot. 

Implementasi AI Assistant menggunakan pendekatan prompt-based integration tanpa 

proses pelatihan ulang (fine-tuning) maupun dataset khusus. Dengan pendekatan ini, kualitas 

respons bergantung pada kemampuan model bahasa dan prompt yang digunakan untuk mengatur 

konteks jawaban. Dalam arsitektur client-server, website berperan sebagai antarmuka pengguna, 

server Laravel sebagai middleware, dan Gemini API sebagai penyedia layanan AI. Kehadiran AI 

Assistant berfungsi sebagai fitur pendukung yang membantu pengguna memperoleh informasi 

awal dan menjawab pertanyaan umum secara lebih efisien tanpa menggantikan fungsi utama 

komunitas sebagai media interaksi antar pengguna. Tampilan AI Assistant yang telah terintegrasi 

pada halaman komunitas ditunjukkan pada Gambar 4. 

3.3.1 Analisis Kualitas Respons AI Assistant 

Pembahasan ini mencakup analisis terhadap karakteristik respons AI Assistant yang 

diintegrasikan pada sistem. Aspek yang diamati meliputi kualitas jawaban chatbot, yaitu sejauh 

mana respons yang dihasilkan sesuai dengan konteks pertanyaan pengguna; relevansi respons 

dalam memberikan informasi yang dibutuhkan; kemampuan sistem dalam merespons permintaan 

informasi; serta waktu respons yang diamati secara langsung selama pengujian penggunaan. 

 
Gambar 7. Hasil Respons AI Assistant Berdasarkan Skenario Pertanyaan 

Pengujian fungsionalitas dan akurasi respons AI Assistant menggunakan 10 skenario 

pertanyaan yang mewakili berbagai kebutuhan informasi pengguna pada website PT. Nazmalogy 

Loka Lastari. Karena keterbatasan ruang publikasi, Tabel 4 hanya menampilkan 5 sampel 
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pertanyaan representatif, sedangkan hasil keseluruhan dari 10 skenario tetap digunakan dalam 

perhitungan akurasi, tingkat keberhasilan pencarian informasi, dan rata-rata waktu respons. 
Tabel 4. Hasil Pengujian AI Assistant Berdasarkan Skenario Pertanyaan 

No Pertanyaan Pengguna Ringkasan Respons AI 

Assistant 

Waktu 

Respons 
Status 

 

1 Apa itu PT Nazmalogy Loka 

Lastari? 

Menjelaskan profil 

singkat perusahaan 

1.7 detik Sesuai 

2 Bagaimana cara membuat 

postingan? 

Memberikan langkah 

membuat postingan  

1.8 detik Sesuai 

3 

 

4 

 

5 

Apa fungsi fitur notifikasi pada 

website? 

Siapa kompetitor utama 

Nazmalogy? 

Berapa jumlah klien aktif PT 

Nazmalogy tahun 2026? 

Menjelaskan fungsi 

notifikasi  

Jawaban umum, tidak 

spesifik 

Data internal tidak 

tersedia pada sistem 

1.8 detik 

 

2 detik 

 

2 detik 

 

Sesuai 

 

Tidak Sesuai 

 

Tidak Sesuai 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap 10 skenario pertanyaan, AI Assistant berhasil 

memberikan 8 jawaban yang sesuai, sedangkan 2 pertanyaan lainnya belum dapat dijawab 

secara optimal. Tingkat akurasi AI Assistant dihitung menggunakan persamaan berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 = (
8

10
) × 100% = 80% 

Berdasarkan hasil pengujian 10 skenario pertanyaan, AI Assistant menghasilkan 8 

jawaban sesuai dan 2 jawaban tidak sesuai sehingga diperoleh akurasi sebesar 80%. Nilai tersebut 

juga menunjukkan tingkat keberhasilan pencarian informasi sebesar 80%, yang menandakan 

sebagian besar kebutuhan informasi pengguna dapat dipenuhi dengan baik. Rata-rata waktu 

respons sistem tercatat sebesar 1,81 detik, sehingga interaksi dapat berlangsung secara responsif. 

Meskipun demikian, pada pertanyaan di luar cakupan basis pengetahuan, AI Assistant masih 

cenderung menghasilkan jawaban umum atau kurang spesifik. Hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas respons masih dipengaruhi oleh kelengkapan data dan perancangan prompt. 

3.4 Pengujian Sistem Menggunakan Metode Black Box 

Halaman Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode Black Box Testing 

dengan total 66 skenario pengujian yang mencakup seluruh fitur modul komunitas, meliputi 

autentikasi pengguna, pengelolaan postingan dan komentar, sistem notifikasi, manajemen role 

admin dan superadmin, serta integrasi AI Assistant . Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 5. Tabel Pengujian Black Box Testing 

No Fungsionalitas yang Diuji Jumlah skenario Berhasil Tidak Berhasil 

1 Autentikasi (Register & Login) 14 14 0 

2 Komunitas dan Postingan 14 14 0 

3 

4 

5 

6 

 

Komentar dan Interaksi Sosial 

Notifikasi 

Role Admin 

Role Superadmin 

Total 

7 

7 

10 

6 

66 

7 

7 

10 

6 

66 

0 

0 

0 

0 

0 

Diketahui bahwa jumlah seluruh skenario adalah 66, dan jumlah skenario yang berhasil 

adalah 66. Maka, presentase keberhasilan aplikasi dapat dihitung sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 = (
66

66
) × 100% = 100% 

Berdasarkan hasil perhitungan, tingkat keberhasilan fungsionalitas modul komunitas 

mencapai 100%, yang menunjukkan bahwa seluruh fitur telah berjalan sesuai kebutuhan sistem 

yang ditetapkan. Tidak ditemukan adanya kegagalan fungsi selama proses pengujian, sehingga 

sistem dinilai telah mampu memenuhi kebutuhan fungsional yang dirancang pada tahap 

pengembangan. 
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3.5 Hasil User Acceptance Test (UAT) 

Pengujian User Acceptance Test (UAT) dilakukan untuk mengukur tingkat penerimaan 

pengguna terhadap sistem yang dikembangkan berdasarkan aspek kemudahan penggunaan, 

relevansi dan kecepatan respons AI Assistant, kinerja sistem notifikasi, serta efisiensi interaksi 

pengguna. 
Tabel 6. Hasil User Acceptance Test (UAT) 

No Indikator UAT Presentase (%) Kategori  

1 Kemudahan Penggunaan 80% Setuju 

2 Relevansi AI Assistant 82% Setuju 

3 

4 

5 

 

Respons AI Assistant 

Sistem notifikasi 

Efisiensi interaksi 

Rata-rata 

85% 

80% 

91% 

84% 

Sangat Setuju 

Setuju 

Sangat Setuju 

Sangat Layak 

Berdasarkan hasil User Acceptance Test (UAT) terhadap 15 responden, diperoleh rata-

rata tingkat penerimaan pengguna sebesar 84% dengan kategori Sangat Layak. Nilai tertinggi 

terdapat pada aspek efisiensi akses informasi dan interaksi pengguna sebesar 91%, yang 

menunjukkan bahwa sistem mampu mendukung akses informasi dan interaksi secara efektif. 

Sementara itu, aspek kemudahan penggunaan dan kinerja notifikasi masing-masing memperoleh 

nilai 80%, menandakan fitur utama sistem telah dapat digunakan dengan baik. Aspek relevansi 

jawaban AI Assistant memperoleh nilai 82%, sedangkan kecepatan respons mencapai 85%, yang 

menunjukkan bahwa AI Assistant mampu memberikan respons yang cukup relevan dan responsif. 

 

6. KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi modul komunitas pada website 

company profile PT. Nazmalogy Loka Lastari berhasil meningkatkan fungsi website dari media 

informasi satu arah menjadi platform yang mendukung interaksi dua arah antar pengguna. 

Kehadiran fitur postingan, komentar, like, dan notifikasi memungkinkan proses komunikasi serta 

pertukaran informasi berlangsung secara lebih interaktif dan terstruktur. Selain itu, integrasi AI 

Assistant berbasis Gemini API memberikan nilai tambah dalam membantu pengguna memperoleh 

informasi secara lebih cepat melalui mekanisme percakapan otomatis. Berdasarkan hasil 

pengujian, seluruh fitur utama sistem berhasil berjalan dengan baik pada pengujian Black Box 

dengan tingkat keberhasilan 100%. Hasil User Acceptance Test (UAT) juga menunjukkan tingkat 

penerimaan pengguna sebesar 84% dengan kategori sangat layak. Sementara itu, pengujian AI 

Assistant memperoleh tingkat akurasi sebesar 80% dengan rata-rata waktu respons 1,81 detik, 

yang menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan respons yang cukup baik untuk pertanyaan 

yang berada dalam cakupan basis pengetahuan yang tersedia. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada kualitas 

respons AI Assistant yang sangat bergantung pada kelengkapan basis pengetahuan sistem. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan basis pengetahuan yang 

lebih luas, meningkatkan kualitas prompt AI, serta menambahkan fitur lanjutan pada modul 

komunitas seperti moderasi konten otomatis dan personalisasi rekomendasi agar kualitas interaksi 

pengguna dapat semakin ditingkatkan. 
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